
ESTIMASI BEDA DUA PROPORSI 
 

Kasus Sampel Besar 

 

 Untuk Infinite Population 
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 Untuk Finite Population 
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Kasus Sampel Kecil 

 

 Untuk Infinite Population 

 

   1d)p̂p̂(ppd)p̂p̂(P 212121  
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 Untuk Finite Population 
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CONTOH SOAL ESTIMASI DUA PROPORSI 

 

Dua sampel acak masing-masing terdiri 700 mahasiswa dan 500 mahasiswi yang mengunjungi 

suatu bazar buku murah.  Ternyata setelah kedua sampel tersebut diperiksa, terdapat 392 

mahasiswa  dan 325 mahasiswi yang merasa puas dengan adanya bazar tersebut.  Tentukan 

interval konfidens sebesar 98% untuk mengestimasi perbedaan proporsi mahasiswa dan 

mahasiswi yang merasa puas terhadap bazar buku murah tersebut. 

 

Diketahui :  n1 = 700  x1 = 392   56.0
700

392
p̂1     n2 = 500   x2 = 325  65.0

500

325
p̂2   



 

Karena sampelnya besar, maka 1 –  = 0.98  0.5 = 0.01 Z0.01 = 2.32 

 

Ditanyakan : P( …  p1 – p2   … ) = 0.98 
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   1d)p̂p̂(ppd)p̂p̂(P 212121  

 

  98.066.0)65.056.0(pp066.0)65.056.0(P 21   

 

  98.0066.009.0 pp066.009.0P 21       98.0024.0 pp156.0P 21   

 

Kita merasa yakin sebesar 98% proporsi mahasiswi yang merasa puas terhadap bazar buku 

lebih besar daripada mahasiswa antara 2.4% dan 15.6%. 
 


